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Abstrak
Kurikulum merdeka belajar merupakan langkah pemerintah untuk mewujudkan
sumber daya manusia yang unggul dan berkarakter profil pelajar pancasila.
Penanaman pendidikan karakter dapat dilaksanakan dengan mengintregasikan
budaya kearifan lokal yang terdapat di dalam sebuah komunitas masyarakat
tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan strategi Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila (P5) berbasis kearifan lokal di UPT SDN 3 Sangalla Utara.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi
partisipatif, dan dokumentasi. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis melalui
tahap pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, hingga penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi yang digunakan oleh
guru dalam penerapan P5 di UPT SDN 3 Sangalla Utara yaitu; 1) pembelajaran
berbasis proyek, 2) kegiatan diskusi dan refleksi, 3) pemanfaatan teknologi, dan 4)
kolaborasi dengan masyarakat lokal.

Kata Kunci: Strategi Guru, P5, Kearifan Lokal

Pendahuluan

Pendidikan karakter menjadi fokus penting dalam pembangunan generasi yang
memiliki nilai-nilai Pancasila yang kuat. Dalam konteks ini, peran guru sangatlah krusial
dalam mengembangkan profil pelajar yang mencerminkan nilai-nilai luhur bangsa.
Pancasila, sebagai dasar negara Indonesia, memegang peranan vital dalam membentuk
identitas nasional, memperkuat keberagaman budaya, dan mengokohkan persatuan
dalam keberagaman. Namun, dalam era globalisasi ini, tantangan terhadap pemahaman
dan penerapan nilai-nilai Pancasila semakin kompleks, terutama di tengah arus
dominasi budaya luar yang masuk secara besar-besaran (Dewantara et al, 2019;
Zuchron, 2021).

Pendidikan di Indonesia diharapkan tidak hanya mentransfer pengetahuan akademis,
tetapi juga membentuk karakter dan kepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai
Pancasila dan kearifan lokal. Kearifan lokal merupakan bagian integral dari identitas

https://e-journal. my.id/onoma
4596


mailto:lutmaranta@ukitoraja.ac.id

Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra
ISSN 2443-3667 (print) 2715-4564 (online)

budaya Indonesia yang kaya. Dalam konteks pendidikan, penguatan profil Pancasila dan
pengenalan kearifan lokal menjadi bagian esensial dalam membentuk karakter generasi
muda yang cinta tanah air dan menghargai nilai-nilai luhur bangsa sebab kearifan lokal
merupakan bagian dari warisan budaya Indonesia, menjadi sumber nilai-nilai yang
dapat diterapkan dalam pendidikan karakter (Ufie, 2017).

Pendidikan di Indonesia memiliki tujuan yang luas, tidak hanya dalam hal
pengembangan keterampilan akademik, tetapi juga dalam pembentukan karakter yang
kuat dan identitas nasional yang kokoh. Sebagai negara dengan beragam suku, budaya,
dan tradisi, Indonesia memiliki tantangan tersendiri dalam membangun kesatuan dan
persatuan di tengah keberagaman tersebut. Dalam konteks ini, pendidikan nilai
Pancasila dianggap sebagai fondasi utama dalam membentuk karakter siswa dan
memperkokoh identitas bangsa. Pancasila, sebagai falsafah dan dasar negara Indonesia,
mengandung lima prinsip dasar yang menjadi landasan moral dan etika bagi seluruh
warga negara Indonesia. Prinsip-prinsip tersebut meliputi Ketuhanan Yang Maha Esa,
Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia, Kerakyatan yang Dipimpin
oleh Hikmat Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan/Perwakilan, dan Keadilan Sosial
bagi Seluruh Rakyat Indonesia (Kemendikbud Ristek, 2021; Zuchron, 2021). Dalam
prinsip Profil Pelajar Pancasila terdapat enam dimensi nilai yang penting untuk
dihidupkan kembali di dalam dunia Pendidikan yaitu; 1) beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bergotong-royong, 4)
berkebinekaan global, 5) bernalar kritis, dan 6) kreatif.

Upaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dengan kearifan lokal tidaklah
mudah. Guru sebagai agen pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam
proses ini. Mereka harus mampu menciptakan strategi pembelajaran yang dapat
menghubungkan konsep Pancasila dengan konteks lokal siswa secara kreatif dan
inovatif. Strategi pembelajaran ini harus mampu merangsang minat dan motivasi siswa,
sehingga mereka dapat lebih aktif dan responsif terhadap materi yang disampaikan
(Allolinggi et al.,, 2020; Syahril et al, 2020; Tohri et al, 2022). Salah satu penyebab
utama kesulitan ini adalah kurangnya keterkaitan antara materi pembelajaran dengan
realitas sosial dan budaya siswa. Siswa sering kali sulit untuk menginternalisasi nilai-
nilai Pancasila karena kurangnya relevansi dengan kehidupan sehari-hari mereka
(Anwar, 2018; Nugraha et al., 2022).

Kearifan lokal sebagai warisan budaya dan nilai-nilai tradisional yang dimiliki oleh
suatu masyarakat tentu memiliki peran penting dalam menjawab tantangan
pembelajaran saat ini melalui integrasi pada setiap jenjang pendidikan (Nuraini, 2022).
Setiap daerah di Indonesia memiliki kearifan lokal yang kaya dan unik, yang
mencerminkan karakter dan identitas masyarakat setempat (Santoso et al., 2023).
Integrasi antara nilai-nilai Pancasila dengan kearifan lokal dapat menjadi solusi untuk
meningkatkan relevansi pendidikan nilai Pancasila dengan realitas siswa sekolah dasar.
Dengan mengaitkan konsep abstrak dari Pancasila dengan konteks nyata kehidupan
sehari-hari siswa, diharapkan siswa akan lebih mudah memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai tersebut (Nuraini, 2022).

Beberapa penelitian sebelumnya telah mencoba untuk mengkaji integrasi antara
nilai-nilai Pancasila dengan kearifan lokal dalam konteks pendidikan. Misalnya,
penelitian oleh Muhibbin dan Anang menyelidiki integrasi kearifan lokal dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa integrasi kearifan lokal dapat meningkatkan pemahaman siswa
terhadap nilai-nilai Pancasila dan meningkatkan rasa memiliki terhadap budaya lokal
mereka (Anang et al., 2023; Muhibbin, 2016).
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Salah satu pendekatan yang diperlukan untuk memperkuat profil Pancasila adalah
melalui implementasi pembelajaran berbasis proyek yang mengintegrasikan nilai-nilai
Pancasila dengan kearifan lokal, dengan kontekstualisasi dalam kehidupan sehari-hari
(Elan et al, 2018; Ibermarza, 2023). Kearifan lokal, sebagai bagian integral dari
kekayaan budaya Indonesia, menjadi landasan yang kuat untuk memperkuat makna dan
praktik nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan masyarakat (Mena, 2019; Sularso, 2016;
Umar Seno et al., 2022).

Salah satu sekolah dasar yang berada pada wilayah adat di Tana Toraja yaitu UPT
SDN 3 Sangalla Utara, Sulawesi Selatan. Tana Toraja sendiri merupakan salah satu
daerah yang kaya akan budaya dan kearifan lokal yang memiliki potensi untuk dijadikan
sebagai sumber belajar bagi siswa terlebih dalam hal pengintegrasian nilai-nilai
Pancasila berbasis kearifan lokal (Bigalke, 2019; Wilson Jefrianto, 2018). Pada SDN
tersebut juga telah melaksanakan P5 berbasis kearifan lokal yang sudah berjalan semala
kurang lebih satu setengah tahun.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang peran strategis guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dengan
kearifan lokal dalam pembelajaran di sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini
dapat memberi kontribusi penting dalam pengembangan strategi pembelajaran yang
lebih efektif dalam penguatan nilai-nilai Pancasila melalui pendekatan berbasis kearifan
lokal. Dalam penelitian ini, proyek yang menghubungkan tema kearifan lokal dengan
unsur budaya yang paling melekat dalam kehidupan sehari-hari, yakni upacara
tradisional, peralatan tradisinal, makanan tradisional, kerajinan dan kesenian
tradisional, dan berbagai bentuk budaya dan kearifan lainnya yang mengandung nilai-
nilai positif di dalam masyarakat.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus di salah satu
sekolah dasar di Kecamatan Sangalla Utara, Kabupaten Tana Toraja yaitu UPT SDN 3
yang menerapkan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) berbasis kearifan
lokal. Subjek penelitian adalah siswa, guru kelas IV, V, VI, dan kepala sekolah yang
terlibat dalam implementasi P5 berbasis kearifan lokal. Data dikumpulkan melalui
observasi partisipatif, wawancara, dan analisis dokumen proyek yang dilaksanakan
(Cresswell & D, 2018). Selanjutnya data yang terkumpul di olah melalui analisis
deskriptif secara mendalam hingga penarikan kesimpulan.

Hasil

Implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila di UPT SDN 3 Sangalla Utara
telah berlangsung sejak tahun 2022 bersamaan dengan penerapan kurikulum merdeka.
Dalam pelaksanaan P5, sekolah mengacu pada dokumen Kurikulum Merdeka dan juga
Modul P5 yang terdiri dari modul kewirausahaan, makanan tradisional, dan kearifan
lokal. Adapun strategi guru dalam penerapan P5 di UPT SDN 3 Sangalla Utara yaitu; 1)
pembelajaran berbasis proyek, 2) kegiatan diskusi dan refleksi, 3) pemanfaatan
teknologi, dan 4) kolaborasi dengan masyarakat lokal. Selanjutnya dilakukan
internalisasi budaya lokal di dalam pelaksanaan P5 berbasi kearifan lokal serta adanya
temuan terkait tantangan guru dalam penerapan strategi proyek P5 tersebut.
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Pembahasan
Strategi Penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Guru kelas 1V, V, dan VI pada UPT SDN 3 Sangalla Utara menggunakan beberapa
strategi dalam menerapkan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Strategi yang
digunakan yaitu:

Pembelajaran Berbasis Proyek

Pendekatan pembelajaran berbasis proyek menekankan keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran melalui kegiatan merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi proyek yang relevan. Dalam konteks pembelajaran nilai-nilai Pancasila
berbasis kearifan lokal, P5 memungkinkan siswa untuk memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai tersebut secara lebih mendalam dan kontekstual. Dari hasil
wawancancara dengan guru dan analisis modul P5, ditemukan bahwa rancangan modul
yang dibuat telah memperlihatkan integrasi antara nilai-nilai Pancasila dengan kearifan
lokal masyarakat Toraja, antara lain yaitu proyek pembuatan masakan tradisional
Toraja dan juga tenun tradsional Toraja.

Proyek P5 berbasis kearifan lokal merupakan pendekatan pembelajaran yang
berpusat pada siswa, di mana mereka aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran
melalui proyek nyata. Sama halnya penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Ibermarza (2023), pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan pemahaman
siswa tentang nilai-nilai Pancasila dan kearifan lokal. Proyek pembuatan jumputan batik,
misalnya, menunjukkan bahwa siswa tidak hanya belajar tentang teknik batik, tetapi
juga tentang nilai-nilai gotong royong, kreatifitas, dan keberagaman budaya.

Guru di UPT SDN 3 Sangalaa Utara menerapkan P5 dengan mengintegrasikan proyek
yang relevan dengan nilai-nilai Pancasila dan kearifan lokal. Implementasi P5 yang telah
dikembangkan oleh sekolah yaitu melalui proyek pembuatan masakan tradisional
Toraja yang terdiri dari; 1) tollok lendong pamarrasan (masakan belut dengan bumbu
keluak), 2) piong manuk bulunangko (olahan ayam dan sayur mayana) yang dimasak
dalam bambu dengan cara di bakar, dan 3) tenun tradisional Toraja (pa’tannun).
Kegiatan ini tidak hanya mengajarkan keterampilan praktis kepada siswa tetapi juga
nilai-nilai seperti gotong royong, kreatifitas, dan cinta tanah air.

Proyek pembuatan masakan tradisional Toraja dapat menjadi media untuk
mengajarkan nilai-nilai Pancasila. Menurut Anang et al. (2023), kegiatan proyek seperti
ini dapat mengajarkan siswa tentang pentingnya kerjasama, rasa tanggung jawab, dan
menghargai warisan budaya. Demikian halnya pembelajaran berbasis proyek dengan
kearifan tenun tradisional Toraja juga merupakan cara efektif untuk mengintegrasikan
nilai-nilai Pancasila dengan kearifan lokal. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Umar Seno et al. (2022) yang menunjukkan bahwa melalui proyek tenun,
siswa belajar tentang disiplin, kerjasama, dan menghargai budaya lokal.

Kegiatan Diskusi dan Refleksi

Diskusi dan refleksi dalam pembelajaran merupakan digunakan sebagai metode
untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami materi tetapi juga dapat
menginternalisasi nilai-nilai yang diajarkan. Guru memfasilitasi diskusi-diskusi reflektif
di kelas yang memungkinkan siswa untuk mempertimbangkan implikasi nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan sehari-hari mereka. Hal ini dilakukan agar sasaran
pengbangan proyek P5 dapat dicapai dengan maksinal dan dipahami dengan baik oleh
siswa. Kegiatan diskusi di UPT SDN 3 Sangalla Utara dilaksanakan oleh guru dan siswa
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pada akhir jam pelajaran dengan beberapa pokok bahasan, yaitu; penjelasan tentang
rencana proyek, pengumpulan ide dan gagasan dari siswa, waktu pelaksanaan, teknis
pengumpulan bahan, serta penjelasan guru terkait kaitan antara nilai-nilai Pancasila
yang dikembangkan dalam proyek tersebut. Dalam diskusi ini semua siswa diharapkan
dapat memberikan masukan untuk kesuksesan pelaksanaan proyek.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan diskusi reflektif yang dilakukan guru bersama
siswa yaitu:

1. Penjelasan Rencana Proyek: Guru memulai dengan menjelaskan rencana
proyek secara detail, termasuk tujuan dan langkah-langkah yang harus dilakukan.
Penjelasan ini membantu siswa memahami apa yang diharapkan dari mereka dan
bagaimana proyek tersebut akan berjalan.

2. Pengumpulan Ide dan Gagasan dari Siswa: Guru kemudian mengajak siswa
untuk berbagi ide dan gagasan mereka terkait proyek. Tahap ini penting untuk
memastikan bahwa semua siswa terlibat aktif dan merasa memiliki kontribusi
dalam proyek tersebut.

3. Penentuan Waktu Pelaksanaan: Diskusi mengenai waktu pelaksanaan proyek
juga dilakukan untuk memastikan bahwa semua siswa dapat berpartisipasi secara
optimal tanpa mengganggu jadwal belajar mereka yang lain.

4. Teknis Pengumpulan Bahan: Guru memberikan penjelasan mengenai teknis
pengumpulan bahan yang diperlukan untuk proyek. Hal ini termasuk cara
mengumpulkan bahan, sumber daya yang dapat digunakan, dan cara mengolah
bahan tersebut.

5. Kaitan dengan Nilai-Nilai Pancasila: Guru menjelaskan bagaimana proyek
tersebut mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila. Penjelasan ini membantu siswa
melihat relevansi proyek dengan kehidupan nyata dan pentingnya nilai-nilai
Pancasila.

Diskusi dan refleksi yang dilakukan oleh guru dan siswa merupakan bagian penting
dari pembelajaran berbasis proyek yang efektif. Menurut pernyataan guru kelas IV
bahwa dengan memfasilitasi diskusi reflektif, guru dapat membantu siswa
menginternalisasi nilai-nilai Pancasila dan mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari. Implementasi kegiatan ini di UPT SDN 3 Sangalla Utara menunjukkan bahwa
diskusi reflektif dapat meningkatkan pemahaman dan penerapan nilai-nilai Pancasila
oleh siswa, sehingga tujuan pengembangan proyek P5 dapat tercapai dengan maksimal.

Pemanfaatan Teknologi

Pembelajaran berbasis proyek merupakan metode yang menekankan pada
keterlibatan aktif siswa dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek
yang relevan dengan kehidupan mereka. Untuk membantu guru dalam memahami
proses implementasi proyek P5 berbasis kearifan lokal, peran teknologi sangat penting.
Dalam hal ini guru di UPT SDN 3 Sangalla Utara memanfaatkan beberapa teknologi
pendidikan, seperti media sosial, platform pembelajaran daring, dan juga aplikasi seperti
youtube, facebook, dan tiktok. Media-media tersebut menjadi referensi bagi guru untuk
mengembangkan ide-ide mereka bersama siswa menjadi sebuah proyek yang memiliki
kebaharuan tersendiri, secara khusus terkait dengan kearifan lokal setempat.

Menurut guru kelas V dan VI di UPT SDN 3 Sangalla Utara, media sosial seperti
youtube, facebook, dan tiktok memiliki peran penting dalam pembelajaran berbasis
proyek. Guru menggunakan platform ini untuk mengakses berbagai sumber belajar,
berbagai ide, dan mengembangkan proyek yang direncanakan bersama siswa. Misalnya
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melalui youtube, facebook, dan tiktok guru mencari video tutorial dan dokumentasi
proyek serupa yang sudah pernah dilakukan oleh guru-guru di sekolah lain.

Guru di UPT SDN 3 Sangalla Utara telah memanfaatkan berbagai teknologi untuk
mendukung proyek P5 mereka. Misalnya pada proyek pembuatan masakan tradisional
Toraja, Guru menggunakan YouTube untuk mencari resep dan teknik memasak masakan
tradisional Toraja. Selain itu para siswa juga di beri arahan untuk menonton beberapa
video cara pengolahan bahan-bahan masakan tradisional Toraja yang sudah ada di
youtube tersebut.

Kolaborasi dengan Masyarakat Lokal

Kolaborasi antara sekolah dan komunitas masyarakat lokal memainkan peran
penting dalam pelaksanaan P5 berbasis kearifan lokal. Kerjasama ini memberikan guru
dan siswa akses ke pengetahuan dan sumber daya yang tidak dapat mereka dapatkan di
dalam kelas saja. Di UPT SDN 3 Sangalla Utara, guru bekerja sama dengan komunitas
lokal untuk mendapatkan informasi dan sumber daya terkait dengan kearifan lokal,
seperti masakan tradisional dan tenun Toraja. Kerjasama dengan komunitas lokal
memberikan banyak manfaat bagi proses pembelajaran. Menurut kepala sekolah dan
guru kelas IV kolaborasi antara sekolah dan komunitas masyarakat lokal (pa’tondokan)
sudah dilakukan jauh sebelum adanya program PS5, tetapi semakin di perkuat lagi
setelah adanya perubahan kurikulum yang baru (Kurikulum Merdeka).

Guru di UPT SDN 3 Sangalla Utara telah berhasil memanfaatkan kerjasama ini untuk
mengajarkan nilai-nilai Pancasila dan kearifan lokal Toraja melalui proyek-proyek
seperti masakan tradisional dan tenun tradisional. Dengan terus memperkuat
kolaborasi ini, diharapkan siswa dapat mengembangkan keterampilan dan nilai-nilai
yang relevan dengan kehidupan mereka.

Integrasi Kearifan Lokal ke dalam Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Dalam hal pengintegraisan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Toraja ke dalam
proyek penguatan profil pelajar Pancasila, guru di UPT SDN 3 Sangalla Utara
menggunakan dua cara; 1) Pemilihan tema proyek yang relevan, yaitu guru memilih
tema proyek yang berkaitan dengan kearifan lokal, seperti tradisi adat setempat,
kebudayaan, atau lingkungan hidup. Misalnya, guru mengajak siswa untuk mempelajari
sejarah dan makna simbol-simbol kearifan lokal dalam upacara adat. 2) Kerjasama
dengan komunitas masyarakat lokal dimana guru bekerja sama dengan komunitas lokal
untuk mendapatkan informasi dan sumber daya terkait dengan kearifan lokal.

Beberapa hal yang sudah dan sementara dilakukan oleh pihak sekolah, yaitu guru
mengundang tokoh masyarakat yang memahami dengan baik terkait kearifan lokal
untuk menjadi narasumber dalam proyek pembelajaran. Antara lain kelompok
dasawisma setempat terkait dengan masakan tradisional, dan komunitas tenun toraja di
sekitar wilayah sekolah. Anggota kelompok dasawisma yang di datangkan terlibat
langsung dalam mengajarkan siswa cara memasak masakan tradisional Toraja. Siswa
tidak hanya sekadar belajar tentang bahan dan teknik memasak, tetapi juga tentang
sejarah dan budaya di balik setiap hidangan yang di masak.

Pada tema masakan tradisional yang sudah dilaksankaan di UPT SDN 3 Sangalla
Utara, guru dan siswa berkolaborasi dengan masyarakat sekitar, yang didahului dengan
diskusi dan rencana akasi mulai dari penyiapan alat dan bahan yang dibutuhkan sampai
pada cara pengolahan menjadi masakan yang siap disajikan. Dalam pelaksanaan ini ada
beberapa masakan tradisional yang di kerjakan oleh siswa yaitu; 1) Tollo’ Lendong
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Pamarrasan (masakan belut dengan bumbu keluak), 2) Pa’piong Manuk Bulunangko
(masakan ayam dan daun mayana dengan menggunakan wadah bambu).

Berikut kami sajikan beberapa kegiatan yang dilaksanakn oleh siswa yang telah di
bagi ke dalam dua kelompok untuk pembuatan masakan tradisional masyarakat Toraja.

Proses Pengambilan dan Pengolahan Buah Keluak
Tahap pertama yaitu siswa dan guru menyiapkan bahan baku yaitu sayur keluak.
Setelah daging dan buah keluak sudah kering, selanjutnya siswa dan guru menyiapkan
bahan lainnya yaitu bambu, belut, dan bumbu tambahan lainnya. Setelah itu siswa
Bersama-sama dengan guru mengolah semua bahan yang ada hingga siap untuk
dimasak.

Gambar 2
Pengolahan Bahan Masakan

Setelah semua bahan diolah, selanjutnya siswa memasak makanan tersebut hingga
siap untuk di sajikan. Selanjutnya siswa mempresentasikan di depan siswa lainnya
terkait identitas masakan tradisional yang mereka sajikan. Setelah itu guru
menyampiakan beberapa hal terkait nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila yang telah
praktikkan oleh siswa bersama guru dan juga kelompok dasawisma yang hadir di
sekolah.
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Gambar 3
Masakan Pa'piong dan Tollo' Pamarrasan

Strategi guru dalam mengimplementasikan proyek P5 dan mengintegrasikan nilai-
nilai kearifan lokal Toraja di dalamnya tentu berperan penting dalam membangun
generasi emas Indonesia yang berkarakter. Mulai dari proses pembuatan sampai
makanan tradisional Toraja disajikan, terdapat penanaman nilai-nilai Profil Pelajar
Pancasila. Adapun nilai-nilai tersebut diantaranya; bergotong royong, kreatif, mandiri,
dan berkebinekaan global. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Tohri, dkk (2022) bahwa kekayaan budaya lokal sangat berperan penting dalam
menanamkan nilai-nilai karakter bagi siswa di sekolah dasar. Potensi budaya lokal yang
ada di UPT SDN 3 Sangalla Utara sangat beragam, mulai dari upacara adat, kesenian
tradisional, potensi alam, dan sebagainya. Hal tersebut tentunya menjadi sumber nilai
yang sangat potensial untuk penguatan nilai-nilai karakter siswa sekolah dasar seperti
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Santoso, dkk (2023), Mena (2019), Elan, dkk
(2018).

Tantangan Penerapan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Berbasis
Kearifan Lokal

Pelaksanaan proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila berbasis kearifan lokal di UPT
SDN 3 Sangalla Utara tentunya tidak terlepas dari bebagai tantangan. Pada saat
wawancara dengan guru, mereka sangat menyadari bahwa ada beberapa hal yang
membuat mereka masih mengalami kesulitan dalam strategi pengimplementasian
proyek P5 tersebut, antara lain:

a. Durasi waktu yang digunakan dalam pengolahan masakan tradisional Toraja
relatif lama.

b. Keterbatasan sumber daya, baik dalam hal waktu, dana, maupun fasilitas, yang
membatasi kemampuan guru untuk melaksanakan proyek P5 berbasis kearifan
lokal dengan optimal.

c. Tingkat pemahaman yang terbatas, dimana guru menyadari bahwa mereka
memiliki pemahaman yang terbatas tentang kearifan lokal, sehingga sulit bagi
mereka untuk mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal ke dalam pembelajaran.

Simpulan

Integrasi nilai-nilai kearifan lokal Toraja dalam proyek penguatan profil pelajar
Pancasila di UPT SDN 3 Sangalla Utara dilakukan melalui pemilihan tema proyek yang
relevan dan kerjasama dengan komunitas lokal merupakan strategi yang efektif untuk
membangun karakter siswa. Upaya ini tidak hanya memperkaya pembelajaran tetapi
juga menanamkan rasa bangga terhadap budaya lokal pada siswa.
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Integrasi kearifan lokal dalam pendidikan merupakan langkah penting untuk
membentuk generasi yang berkarakter kuat dan mencintai budaya mereka sendiri. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kekayaan budaya lokal berperan penting dalam
menanamkan nilai-nilai karakter pada siswa di sekolah dasar. Upaya yang dilakukan
guru di UPT SDN 3 Sangalla Utara dapat menjadi contoh bagi sekolah-sekolah lain dalam
mengintegrasikan kearifan lokal dalam pembelajaran untuk membangun generasi emas
Indonesia yang berkarakter.
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